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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Fasilitas Kerja dan Komunikasi terhadap 
Kinerja Karyawan PT Qumo Pro Internasional Jakarta Selatan. Secara parsial maupun secara simultan. 
Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
sampel jenuh. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, 
analisis koefisien determinasi, dan uji hipotesis, dengan bantuan  program SPSS. Hasil penelitian ini 
adalah Fasilitas Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan uji hipotesis yang 
diperoleh (4,689 > 2,002) dan nilai signifikan (0,000 < 0,50). Dengan demikian H0 ditolak dan H1 
diterima artinya terdapat pengaruh signifikan antara Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan. 
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan uji hipotesis diperoleh (4,643 
> 2,002) dan nilai signifikan (0,000 < 0,50). Dengan demikian H0 ditolak dan H2 diterima artinya 
terdapat pengaruh signifikan antara Komunikasi terhadap Kinerja Karyawan. Fasilitas Kerja dan 
Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan persamaan regresi Y = 12,367 
+ 0,291 x1 + 0,283 x2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,669 artinya kedua variabel memiliki tingkat 
hubungan yang kuat dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,372 atau 37,2%. Uji hipotesis sebesar 
(16,874 > 3,16) dan nilai signifikan (0,000 < 0,50). Dengan demikian H0 ditolak dan H3 diterima. Artinya 
terdapat pengaruh signifikan antara pengaruh Fasilitas Kerja dan Komunikasi terhadap Kinerja 
Karyawan PT Qumo Pro Internasional Jakarta Selatan. 
Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Komunikasi, Kinerja Karyawan 

 
Abstract 

This study aims to determine the influence of Work Facility and Communication on Employee Performance 
of PT Qumo Pro Internasional South Jakarta. Partially and simultaneously. The research method used is 
quantitative. The sampling technique using saturated sample. The analysis technique using validitiy test, 
reliability test, classical assumption test, regression test, coefficient of correlation test, coefficient of determination 
test and hypothesis test using SPSS program. The results of the study on Work Facility significantly influence 
Employee Performance within hypothesis test obtained (4,689 > 2,002) and significancy value (0,000 < 0,50). 
Therefore H0 rejected and H1 accepted which means there was significant influence of Work Facility on Employee 
Performance. Communication significantly influence Employee Performance within hypothesis test obtained 
(4,643 > 2,002) and significancy value (0,000 < 0,50). Therefore H0 rejected and H2 accepted which means there 
was significant influence of Communication on Employee Performance. Work Facility and Communication 
significantly influence Employee Performance within regression equation Y=12,367 + 0,291 x1 + 0,283 x2. The 
correlation coefficient value is 0,669 which means both variable shows strong relationship and the determination 
coefficient value 0,372 or 37,2%. The hypothesis test obtained (16,874 > 3,16) and significancy value (0,000 < 
0,50). Therefore H0 rejected and H3 accepted which means there was significant influence of Work Facility and 
Communication on Employee Performance of PT Qumo Pro Internasional South Jakarta. 
Keywords: Work Facility, Communication. Employee Performance 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan era globalisasi 

mengharuskan para pengusaha untuk 

memajukan aktivitas usaha mereka. 

Perkembangan dunia usaha yang pesat ditandai 

dengan adanya pertumbuhan dan peningkatan 

jenis usaha baru. Berbagai perusahaan dengan 

skala besar maupun kecil telah berdiri kokoh dan 

berkembang sukses untuk memberikan 

pelayanan terbaik bagi masyarakat. Perusahaan 
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itu sendiri pada dasarnya digunakan sebagai 

sarana orang-orang untuk berkumpul, 

bekerjasama secara sistematis dan terencana 

dalam memanfaatkan sumber daya 

saranaparasarana, data, dan lain sebagainya yang 

digunakan untuk mencapai tujuan bersama. 

Persaingan usaha semakin ketat, karenanya 

perusahaan dituntut untuk melaksanakan segala 

aktivitas operasional mereka dengan efektif dan 

efisien agar mampu mempertahankan 

eksistensinya (Arifa, 2013:61). 

Penilaian kinerja dengan berbagai 
bentuk misalnya key performance index atau 
key performance indicator pada umumnya 
merupakan sasaran dan proses sistematis 
dalam mengumpulkan, menganalisa dan 
menggunakan data informasi untuk 
menentukan tingkat efisiensi dan efektivitas 
tugas-tugas pegawai serta pencapaian 
sasaran. Penilaian kinerja didasarkan pada 
knowledge, skill yang digunakan dalam 
melaksanakan pekerjaan secara baik dan 
dengan tingkat analisa yang luas terhadap 
atribut dan perilaku individu. 

Komunikasi dan fasilitas kerja sangat 
berpengaruh terhadap kinerja pegawai. 
Seperti yang dikemukakan oleh 
Mangkunegara (Mardianto, 2015:43) 
mengemukakan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja adalah uraian tugas, 
otonomi, target kerja, komunikasi, 
hubungan kerja, iklim kerja, peluang 
berkarir dan fasilitas kerja. Menurut 
Widodo & Alamsyah (2018:18) kinerja 
berarti kemampuan, penampilan dan target 
pencapaian yang harus dimiliki dalam 
seorang karyawan. Jika seorang memenuhi 
karakter yang dibutuhkan dalam suatu 
perusahaan, maka itu dapat menjadi salah 
satu poin untuk pencapaian target suatu 
perusahaandan dengan didukung dengan 
fasilitas yang memadai dalam kegiatan 
operasional. 

Observasi dan wawancara awal yang 
dilakukan menunjukan adanya penurunan 
kinerja karyawan yang terjadi pada PT 
Qumo Pro Internasional Jakarta Selatan 
berkaitan dengan fasilitas dan komunikasi 
yang dirasa tidak sesuai dengan tanggung 
jawab yang dibebankan perusahaan serta 
kebutuhan karyawan yang semakin 
kompleks otomatis membutuhkan tingkat 

perhatian yang tinggi. Keluhan karyawan 
tersebut mengakibatkan terganggunya 
semangat kerja karyawan sehingga 
kinerjanya menurun yang disebabkan 
fasilitas ataupun sarana kerja serta 
komunikasi yang kurang lancar. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti 

tertarik meneliti dengan memilih judul 

pengaruh Fasilitas Kerja dan Komunikasi 

terhadap Kinerja Karyawan PT Qumo Pro 

Internasional Jakarta Selatan. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
1. Fasilitas kerja 

Menurut Moenir dalam Munawirsyah 

(2017:47) fasilitas kerja adalah segala 

sesuatu yang digunakan, dipakai, ditempati, 

dan dinikmati oleh pegawai baik dalam 

hubungan langsung dengan pekerjaan 

maupun untuk kelancaran pekerjaan. 
2. Komunikasi  

Menurut Rempengan dkk. (2019:2) 

menyatakan bahwa komunikasi adalah 

kegiatan yang menyebabkan orang lain 

menafsirkan pemikiran tertentu yang 

dimaksudkan oleh pelaku komunikasi. 

Interpretasi yaitu tafsiran ialah proses 

komunikasi lewat kata-kata atau gerakkan 

antara dua atau lebih menggunakan simbol-

simbol. 
3. Kinerja karyawan 

Menurut Benardin dan Russel dalam 

Priansa, D.J. (2018:270) menyatakan bahwa 

kinerja merupakan hasil yang diproduksi oleh 

fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan-

kegiatan pada pekerjaan tertentu selama 

periode waktu tertentu. 
 
METODE  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, 
menurut Sugiyono (2018:8) penelitian 
kuantitatif adalah: "Metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, 
digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data 
menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantutatif atau 
statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Populasi 
dan sampel dalam penelitian berjumlah 60 
responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis Kuantitatif 

Pada analisis ini dimaksudkan 
untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 

dependen. Adapun hasil pengujian 
sebagai berikut: 
a. Analisis Regresi Linier Berganda 

Hasil Pengujian regresi linier 
berganda sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12.367 3.531  3.502 .001 

fasilitas kerja .291 .096 .359 3.026 .004 

komunikasi .283 .096 .352 2.966 .004 

Berdasarkan hasil pengujian 
pada tabel di atas, diperoleh 
persamaan regresi Y = 12,367 + 0,291 
x1 + 0,283 x2. Dari persamaan tersebut 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Konstanta sebesar 12,367 diartikan 

jika fasilitas kerja dan komunikasi 
tidak ada, maka telah terdapat nilai 
kinerja karyawan sebesar 12,367 
point. 

2) Koefisien regresi fasilitas kerja 
sebesar 0,291, angka ini positif 
artinya setiap ada peningkatan 
fasilitas kerja sebesar 0,291 maka 

kinerja karyawan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 
0,291 point. 

3) Koefisien regresi komunikasi 
sebesar 0,283, angka ini positif 
artinya setiap ada peningkatan 
komunikasi sebesar 0,283 maka 
kinerja karyawan juga akan 
mengalami peningkatan sebesar 
0,283 point. 

b. Analisis Koefisien Korelasi 
Hasil pengujian koefisien korelasi 
sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengujian Koefisien Korelasi Fasilitas kerja dan Komunikasi secara simultan 
Terhadap Keputusan pembelian. 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .669a .448 .429 4.208 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X2), Fasilitas kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai korelasi sebesar 0,669 
artinya fasilitas kerja dan komunikasi 
secara simultan memiliki hubungan 

yang kuat terhadap kinerja karyawan. 
c. Analisis Koefisien Determinasi 

Hasil pengujian koefisien determinasi 
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Pengujian Koefisien Determinasi Fasilitas kerja dan Komunikasi Terhadap 
Keputusan pembelian. 

Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .310a .096 .064 2.59341 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X2), Fasilitas kerja (X1) 

Berdasarkan hasil pengujian 
diperoleh nilai determinasi sebesar 
0,372 artinya fasilitas kerja dan 
kualitas produk secara simultan 
memiliki kontribusi pengaruh sebesar 
37,2% terhadap kinerja karyawan, 
sedangkan sisanya sebesar 62,8% 

dipengaruhi faktor lain. 
d. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis Parsial (Uji t) 
Pengujian hipotesis dengan uji t 

digunakan untuk mengetahui 
hipotesis parsial mana yang diterima. 

Hipotesis pertama: Terdapat 
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pengaruh yang signifikan fasilitas 
kerja terhadap keputusan pembelian. 

Hipotesis kedua: Terdapat 

pengaruh yang signifikan komunikasi 
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Fasilitas kerja Terhadap Kinerja karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 19.291 2.822  6.836 .000 

Fasilitas kerja (X1) .425 .091 .524 4.689 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 
pada tabel di atas, diperoleh nilai t 
hitung > t tabel atau (4,689 > 2,002), 
dengan demikian hipotesis pertama 

yang diajukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan atara 
fasilitas kerja terhadap kinerja 
karyawan diterima.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis Komunikasi Terhadap Kinerja karyawan. 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized  
Coefficients 

Standardized  
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 16.071 3.537  4.543 .000 

Komunikasi (X2) .419 .090 .521 4.643 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian 
pada tabel di atas, diperoleh nilai t 
hitung > t tabel atau (4,643 > 2,002), 
dengan demikian hipotesis kedua 
yang diajukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan atara 
komunikasi terhadap kinerja 
karyawan diterima. 

 

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)  
Pengujian hipotesis dengan uji F 

digunakan untuk mengetahui 
hipotesis simultan yang mana yang 
diterima. 

Hipotesis ketiga Terdapat 
pengaruh yang signifikan antara 
fasilitas kerja dan  komunikasi 
terhadap kinerja karyawan.

Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis Fasilitas kerja dan Komunikasi Terhadap Kinerja karyawan. 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 302.036 2 151.018 16.874 .000b 

Residual 510.147 57 8.950   

Total 812.183 59    

Berdasarkan hasil pengujian 
pada tabel di atas, diperoleh nilai F 
hitung > F tabel atau (16,874 > 3,16), 
dengan demikian hipotesis ketiga 
yang diajukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan atara 
fasilitas kerja dan  komunikasi 
terhadap kinerja karyawan diterima. 

 
 
 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
1. Pengaruh Fasilitas kerja Terhadap 

Kinerja karyawan 
Dari hasil analisis diperoleh 

variabel fasilitas kerja berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan pengujian hipotesis diperoleh 
nilai t hitung > t tabel atau (4,689 > 2,002). 
Dengan demikian hipotesis pertama 
yang diajukan bahwa terdapat 
berpengaruh signifikan antara fasilitas 
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kerja terhadap kinerja karyawan 
diterima. 

2. Pengaruh Komunikasi Terhadap 
Kinerja karyawan 

Dari hasil analisis diperoleh 
variabel komunikasi berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan 
dengan pengujian hipotesis diperoleh 
nilai t hitung > t tabel atau (4,643 > 2,002). 
Dengan demikian hipotesis kedua yang 
diajukan bahwa terdapat berpengaruh 
signifikan antara komunikasi terhadap 
kinerja karyawan diterima. 

3. Pengaruh Fasilitas kerja dan 
Komunikasi Terhadap Kinerja 
karyawan 

Dari hasil analisis diperoleh 
variabel fasilitas kerja dan komunikasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan dengan diperoleh persamaan 
regresi Y = 12,367 + 0,291 x1 + 0,283 x2, 
nilai korelasi sebesar 0,669 artinya kedua 
variabel memiliki hubungan yang kuat 
dengan kontribusi pengaruh sebesar 
37,2% sedangkan sisanya sebesar 62,8% 
dipengaruhi faktor lain. Pengujian 
hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 
tabel atau (16,874 > 3,16). Dengan 
demikian hipotesis ketiga yang diajukan 
bahwa terdapat berpengaruh signifikan 
antara fasilitas kerja dan komunikasi 
terhadap kinerja karyawan diterima. 

 
PENUTUP 
1. Kesimpulan 

a. Fasilitas kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 
tabel atau (4,689 > 2,002). Dengan 
demikian terdapat pengaruh yang 
signifikan antara fasilitas kerja 
terhadap kinerja karyawan pada PT 
Qumo Pro Internasional Jakarta 
Selatan. 

b. Komunikasi berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Uji 
hipotesis diperoleh nilai t hitung > t 
tabel atau (4,643 > 2,002). Dengan 
demikian terdapat pengaruh yang 
signifikan antara komunikasi 
terhadap kinerja karyawan pada PT 

Qumo Pro Internasional Jakarta 
Selatan. 

c. Fasilitas kerja dan komunikasi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja karyawan dengan nilai 
korelasi sebesar 0,669  atau kuat 
dengan kontribusi pengaruh sebesar 
37,2% sedangkan sisanya sebesar 
62,8% dipengaruhi faktor lain. Uji 
hipotesis diperoleh nilai F hitung > F 
tabel atau (16,874 > 3,16). Dengan 
demikian terdapat pengaruh yang 
signifikan antara fasilitas kerja dan 
komunikasi secara simultan terhadap 
kinerja karyawan pada PT Qumo Pro 
Internasional Jakarta Selatan. 
 

2. Saran 

a. Bagi pihak perusahaan menyediakan 

fasilitas kerja yang lebih lengkap 

dalam pantry berupa camilan dan 

minuman yang lebih beragam serta 

tempat ibadah yaitu mushola. 
b. Bagi pihak perusahaan dapat 

meningkatkan hubungan dan 

komunikasi antara pegawai dengan 

atasan dan sesama pegawai dengan 

mengadakan kegiatan informal 

seperti outing, employee day, outbond 

atau family gathering. Agar karyawan 

dapat lebih nyaman menyuarakan 

pendapatnya di luar forum diskusi 

sebagai tanda kedekatan dan 

solidaritas baik antar karyawan 

maupun atasan. 
c. Bagi pihak perusahaan meningkatkan 

rasa percaya diri dalam 

menyelesaikan masalah atau 

mengambil keputusan dengan 

banyaknya intensitas pertemuan 

karyawan terhadap HRD agar 

karyawan dapat belajar untuk percaya 

diri dalam mencapai performa 

semaksimal mungkin dan berprestasi 

kerja yang sebaik-baiknya. 
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